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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dan kepercayaan diri
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada siswa kelas X di SMK Tirta Sari Surya.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 200 siswa kelas X. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah convenience sampling dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 121 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan tiga skala, yaitu skala kecenderungan body dysmorphic
disorder, kebersyukuran, dan kepercayaan diri. Hasil analisis bivariate correlation pertama antara
kebersyukuran dengan kecenderungan body dysmorphic disorder diperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar -0,763 dengan p = 0.000 < 0.05. Hasil bivariate correlation kedua antara kepercayaan diri
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder diperoleh korelasi (r) sebesar -0,764 dengan p =
0.000 < 0.05. Hasil analisis data multivariate correlation antara kebersyukuran dan kepercayaan diri
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder diperoleh (R) sebesar 0,785 dengan p = 0.000 <
0.05. Sehingga, semakin tinggi kebersyukuran dan kepercayaan diri, maka semakin rendah
kecenderungan body dysmorphic disorder pada siswa kelas X di SMK Tirta Sari Surya. Sebaliknya,
semakin rendah kebersyukuran dan kepercayaan diri, maka semakin tinggi kecenderungan body
dysmorphic disorder pada siswa kelas X di SMK Tirta Sari Surya.

Kata kunci: kecenderungan body dysmorphic disorder, kebersyukuran, dan kepercayaan diri.

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between gratitude and self-confidence with body
dysmorphic disorder tendency in class X students of SMK Tirta Sari Surya. The population in this
study amounted to 200 students. The Technique sampling used in this study is convenience sampling
with a total sample of 121 students. The data collection technique uses three scales, namely the body
dysmorphic disorder tendency scale, gratitude, and self-confidence. The results of the first bivariate
correlation analysis between gratitude and career maturity obtained a correlation coefficient (r) of
-0,763 with p = 0.000 <0.05. The results of the second bivariate correlation between self-confidence
and body dysmorphic disorder tendency obtained a correlation (r) of -0,764 with p = 0.000 <0.05.
The results of data analysis multivariate correlation between gratitude and self-confidence with
body dysmorphic disorder tendency obtained (R) of 0,785 with p = 0.000 <0.05. Thus, the higher
the gratitude and self-confidence, the lower the body dysmorphic disorder tendency in class X
students of SMK Tirta Sari Surya and vice versa, the lower the gratitude and self-confidence, the
higher the body dysmorphic disorder tendency in class X students of SMK Tirta Sari Surya.

Keywords: body dysmorphic disorder tendency, gratitude, and self-confidence
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1. PENDAHULUAN

Penampilan fisik merupakan sesuatu
yang berhubungan dengan penampilan luar
individu yang pertama kali dilihat serta
diamati oleh individu lainnya. Tidak jarang,
penampilan fisik menjadi salah satu
patokan utama bagi individu untuk
melakukan penilaian terhadap individu
lainnya yang nantinya akan menghasilkan
kesan pertama (first impression) yang
positif maupun negatif. Dewasa ini, tidak
bisa dipungkiri bahwa banyak individu
yang berlomba-lomba dalam memperindah
penampilan fisiknya agar mendapat kesan
pertama yang baik di mata individu lain.
Hal tersebut didukung oleh menjamurnya
produk-produk kecantikan serta klinik-
klinik  kecantikan yang mendukung
individu dalam memperindah penampilan
fisiknya.

Individu cenderung untuk mulai
memperhatikan dan memperindah
penampilan fisiknya saat memasuki usia
atau masa remaja. Menurut
Santrock (2011), masa remaja
(adolescence) merupakan periode transisi
perkembangan diri individu dari masa anak-
anak sampai dengan masa dewasa yang
pertama kali muncul saat individu berusia
10-13 tahun dan berakhir saat individu usia
18-22 tahun dan biasa dicirikan dengan
adanya perubahan-perubahan,salah satunya
perubahan fisik. Karena adanya perubahan-
perubahan  tersebut, remaja  mulai
merasakan perasaan tidak nyaman yang
berujung pada kecemasan terhadap
penampilan  fisiknya. Remaja  akan
berusaha untuk berpenampilan menarik
dengan rajin merawat tubuhnya, melakukan
diet atau olahraga, serta berpakaian sebaik
mungkin.

Salah satu kelompok remaja yang mulai
memperhatikan ~ serta  mengutamakan
penampilan fisik adalah siswa Sekolah
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Menengah Kejuruan. Siswa SMK yang
memasuki fase remaja umumnya sering
terpengaruh oleh standar dalam
berpenampilan yang diperlihatkan di media
massa seperti majalah atau tabloid, media
elektronik seperti televisi, serta yang paling
utama di zaman sekarang adalah pengaruh
dari media sosial yang sering diakses oleh
remaja melalui ponsel pintar (smartphone).
Akhirnya, Siswa SMK mulai memandang
dirinya memiliki banyak kekurangan yang
diaanggap sebagai kecacatan karena
penampilan fisiknya tidak dapat menyamai
standar dalam  berpenampilan  yang
diperlihatkan. Usaha keras siswa SMK
untuk melakukan kegiatan memperindah
penampilan tersebut perlahan berubah
menjadi obsesi yang berlebihan serta tidak
sehat. Hal tersebut dapat menjadi bibit awal

dari kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder (BDD).
Menurut American Psychiatric

Association (dalam Gracia & Akbar, 2019),
Body Dysmorphic Disorder merupakan
suatu gangguan dimana individu memiliki
preokupasi terhadap penampilan fisiknya
yang kemudian akan menjadi awal
munculnya stress serta penurunan fungsi
sebagai makhluk sosial pada individu
tersebut. Kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder akan menjadi semakin parah dan
akan menjadi sebuah gangguan psikologis
pada individu jika tidak segera ditangani
sedari dini. (Mulyarny & Prastuti, 2020).
Halgin & Whitbourne (2009), berpendapat
bahwa individu dengan body dysmorphic

disorder  selalu  disibukkan  dengan
pemikiran  negatif yang  berlebihan
mengenai  tubuhnya sendiri, dimana

individu tersebut menganggap dirinya
sendiri memiliki tubuh yang jelek atau
cacat. Individu sangat dipengaruhi oleh
stress yang dialaminya mengenai masalah
dengan tubuhnya sehingga pekerjaan,
kehidupan serta hubungan sosial terganggu.

Salah satu faktor yang dianggap memiliki
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pengaruh  dalam  kemunculan  Body
Dysmorphic Disorder pada individu adalah
kebersyukuran (gratitude). Kebersyukuran
merupakan salah satu ciri atau tanda yang
klasik dari kepribadian positif yang
mempunyai fokus pada perilaku yang
menghargai kehidupan. Individu yang
memiliki rasa kebersyukuran di dalam
dirinya akan dapat menyeimbangkan serta
memaksimalkan emosi positifnya dan lebih
mampu dalam mengendalikan rasa atau
emosi yang negatif seperti rasa cemas, sedih
atau takut (Wood dkk. dalam Adriani,
Sagir, Fadia, 2021).

Perasaan kebersyukuran dapat
meningkatkan individu untuk menikmati
manfaat yang didapatkan dari hubungan
positif sehingga dapat mencapai manfaat
positif dari emosi (Emmons & McCullough
dalam Herawati & Widiantoro, 2020).
Menurut Emmons & McCullough (2002),
kebersyukuran akan membuat individu
lebih  bijaksana  dalam  menyikapi
lingkungannya. Sedangkan jika individu
kurang memiliki kebersyukuran di dalam
dirinya, maka hal tersebut akan
berpengaruh  terhadap  keharmonisan
lingkungan yang telah ada.

Individu yang memiliki rasa
kebersyukuran  yang  rendah  akan
memandang rendah penampilan fisiknya.
Individu tersebut akan merasakan perasaan
benci akan tubuhnya sendiri yang dianggap
tidak  sempurna. Individu tersebut
membutuhkan pengakuan serta apresiasi
dari individu lain, tetapi individu tersebut
akan selalu merasa kurang puas karena
individu tersebut terlalu memandang
rendah dirinya yang tidak memiliki
penampilan fisik yang rupawan, sehingga
individu tersebut tidak dapat mensyukuri
penampilan fisiknya dengan apa adanya.

Faktor lain yang menjadi penyebab
adanya kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder adalah kepercayaan diri. Menurut
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Afiatin dan Andayani (dalam Ghufron dan
Rini. 2020), kepercayaan diri merupakan
keyakinan individu mengenai kekuatan,
kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh dirinya sendiri. Sedangkan
menurut Hakim (dalam Ramadhani dan
Putrianti, 2014), kepercayaan  diri
merupakan perasaan yakin serta dan sikap
individu mengenai kemampuan yang
dimilikinya dengan menerima hal tersebut
dengan apa adanya, baik yang positif
maupun negatif serta diperoleh melalui
sebuah proses belajar yang bertujuan demi
kebaikan diri individu tersebut.

Individu dengan kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder memiliki
kepercayaan diri yang rendah Umumnya,
individu tersebut akan menarik diri dari
lingkungan sosial dan akan sering
menghindari individu lain karena takut
mendapat ejekan dan hinaan dari individu
lain mengenai penampilan fisiknya.
Individu  tersebut akan  kehilangan
kepercayaan dirinya dan akan terus denial
dengan kondisi penampilan fisiknya
sekalipun ia memperoleh tanggapan positif
dari individu lain.

Berdasarkan  hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan beberapa
siswa kelas X di SMK Tirta Sari Surya,
didapatkan hasil bahwa siswa memiliki
kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
(BDD) sebab siswa cenderung merasa tidak
puas dengan penampilannya karena terlalu
berfokus pada kekurangan-kekurangan
fisiknya, serta merasa iri ketika melihat
teman-teman yang dianggap jauh lebih
menawan darinya. Para siswa perempuan
sering berusaha untuk mempercantik
dirinya dengan menggunakan make up. Di
sekolah, selama kegiatan belajar dan
mengajar berlangsung, siswa perempuan
juga beberapa kali meminta izin ke toilet
hanya karena ingin bercermin untuk
merapikan penampilannya. Siswa laki-laki
umumnya mempermasalahkan kulit wajah
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yang kusam dan berjerawat serta kulit tubuh
yang juga berjerawat dan dipenuhi bekas
luka pada kaki. Siswa laki-laki juga
menganggap bau badan yang dialami sangat
mengganggu. Siswa perempuan lain juga
menyatakan bahwa dirinya melakukan diet
meski menurut individu lain berat badannya
sudah ideal. Siswa perempuan juga gemar
mengikuti beauty influencer atau artis yang
sering membagikan tips kecantikan serta
mencari inspirasi dalam berbusana yang
modis di media sosial. Namun, siswa
merasa penampilan fisiknya belum menarik
dan sering merasa iri serta membandingkan
dirinya dengan temannya yang lain yang
menurutnya sudah menarik dan tidak
memerlukan usaha lebih untuk tampil
menarik.

Berdasarkan fenomena di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai ‘“Hubungan antara
Kebersyukuran dan Kepercayaan Diri
dengan Kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder pada siswa kelas X di SMK Tirta
Sari Surya.”

2. LANDASAN TEORI

Kecenderungan
Disorder

Body  Dysmorphic

Phillips (dalam Davison dkk., 2010),
mendefiniskan Body Dysmorphic Disorder
sebagai preokupasi atau gangguan pada
individu dimana dirinya memiliki sebuah
imajinasi yang negatif serta beranggapan
bahwa  individu tersebut  memiliki
kecacatan pada penampilan fisiknya yang
lama kelamaan berubah menjadi suatu
kekhawatiran yang berlebihan meskipun
individu tersebut sudah terlihat menarik di
mata individu lain.

Aspek-aspek  kecenderungan  Body
Dysmorphic  Disorder menurut Rosen
(1995), terdiri dari empat aspek yang
meliputi:
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a. Aspek pikiran (kognitif) yang terdiri
dari kecemasan terhadap tubuh dan
pikiran negatif tentang tubuh.

b. Aspek perasaan (afeksi) yang terdiri dari
ketidakpuasan terhadap bagian tubuh
dan perasaan negatif tentang tubuh,

c. Aspek perilaku (behavioral), yang
terdiri dari perilaku obsesif-
kompulsif, dan;

d. Aspek hubungan sosial, yang terdiri dari
menghindari situasi serta perilaku
sosial.

Kebersyukuran

Kebersyukuran dimaknai sebagai sebuah
cara bagi individu untuk mengenali dan
merespon emosi syukur atas kebaikan yang
dilakukan oleh individu lain dalam
pengalaman yang baik dan positif dari
sesuatu  hal yang telah  diterima
(McCullough, Emmons, & Tsang dalam
Ayudahlya & Kusumaningrum, 2021).

Karakteristik dari kebersyukuran atau
gratitude menurut Watkins, dkk. (2003)
terdiri dari empat aspek yang dijelaskan
sebagai berikut.

a. Memiliki rasa kelimpahan (sense of
abundance)

Individu yang memiliki rasa

kebersyukuran tidak akan merasakan suatu

kekurangan dalam menjalani kehidupan

sehari-hari.

b. Memiliki apresiasi terhadap orang lain

(sense appreciation for others),
Individu yang memiliki rasa
kebersyukuran akan memiliki rasa untuk
menghargai serta mengapresiasi setiap hal
baik yang diberikan dari orang lain,
sehingga dapat menjadi kesejahteraan bagi
individu tersebut.

c. Memiliki apresiasi sederhana (simple

appreciation),
Individu yang bersyukur ditandai dengan
kecenderungan untuk menghargai

kesenangan atau kegembiraan sederhana.
Individu yang mengapresiasi kesenangan
sederhana akan mengalami perasaan
bersyukur, karena dengan hal tersebut tiap
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individu akan mengalami manfaat
subjektif lebih sering dalam kehidupan
sehari-hari mereka serta secara psikologis
tiap individu juga akan mendapatkan
manfaatnya.
d. Mengekspresikan rasa
(expressing of gratitude).
Setiap individu yang memiliki rasa
kebersyukuran merasa penting untuk
mengalami dan mengekspresikan rasa
syukurnya

syukur

Kepercayaan Diri

Menurut Ghufron & Risnawita (2020),
kepercayaan diri merupakan sikap mental
individu dalam menilai dirinya sendiri atau
suatu hal di sekitarnya sehingga individu
tersebut memiliki perasaan yakin untuk
dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuannya.

Menurut Lauster (dalam Ghufron &
Risnawita, 2020), terdapat lima aspek yang
mempengaruhi  kepercayaan diri pada
individu, yaitu sebagai berikut.

a. Percaya pada kemampuan diri
Kepercayaan diri merupakan sikap mental
individu dalam menilai diri maupun objek
sekitarnya, sehingga individu mempunyai
keyakinan akan kemampuan dirinya untuk
dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuannya.

b. Optimis

Optimis adalah sikap positif yang dimiliki
individu yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang diri
dan kemampuannya.

c. Objektif

Individu yang memandang permasalahan
atau sesuatu sesuai dengan kebenaran yang
semestinya, bukan menurut kebenaran
pribadi atau menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab

Bertanggung jawab adalah kesediaan
individu untuk menanggung segala sesuatu
yang telah menjadi konsekuensinya.

e. Rasional dan realistis

Rasional dan realistis adalah analisis
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terhadap sesuatu masalah, sesuatu hal dan
suatu kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang dapat diterima oleh akal
dan sesuai dengan kenyataan.

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan tiga
variable, yaitu kecenderungan body
dysmorphic disorder, kebersyukuran, dan
kepercayaan diri. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa SMK jurusan
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran
serta Akuntasi dan Keuangan Lembaga
kelas X di SMK Tirta Sari Surya yang
berjumlah 200 responden. Menggunakan
Teknik convenience sampling dengan 121
responden sebagai sampel.

Metode pengumpulan data berupa
kuesioner dengan model skala Likert yang
berisikan sejumlah pernyataan yang tertulis
dan disebar melalui google form kepada
responden dengan memberikan lima
alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Penelitian ini menggunakan skala Body
Dysmorphic  Disoroder yang disusun
berdasarkan aspek dari Rosen (dalam
Raharja & Yuniardi, 2019) yang berjumlah
28 item. Skala Kebersyukuran yang disusun
berdasarkan karakteristik dari Watkins dkk.
(2003) berjumlah 24 item. Skala
Kepercayaan Diri disusun berdasarkan
aspek dari Lauster (dalam Ghufron &
Risnawita, 2020) yang berjumlah 28 item.
Skala disusun berdasarkan model skala
Likert.

Metode analisis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Bivariat
Correlation, Multivariate Correlation, Step
Wise, dan Normalitas. Pengolahan data
menggunakan aplikasi JASP (Jeffreys's
Amazing Statistics Program) versi 0.16.3.0
for Windows.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Berdasarkan  hasil uji  normalitas,
diperoleh nilai signifikansi untuk skala
kecenderungan body dysmorphic disorder
sebesar 001 (p > 0,05), nilai signifikansi
untuk skala kebersyukuran sebesar < .001
(p > 0,05), nilai signifikansi untuk skala
kepercayaan diri sebesar < .001 (p > 0,05).
Hal ini menyatakan bahwa data penelitian
dari skala kecenderungan body dysmorphic
disorder, skala kebersyukuran, serta skala
kepercayaan diri tidak berdistribusi normal.

Uji Kategorisasi

Skala kecenderungan body dysmorphic
disorder memiliki kategorisasi skor rendah
dengan X < 60,12, untuk kategorisasi skor
sedang 60,12 < X > 65,88, dan kategorisasi
skor tinggi dengan X > 65,88. Selain itu,
ditemukan mean temuan (X) sebesar
54,950. Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel kecenderungan body dysmorphic
disorder berada pada kategori “Rendah”.

Skala kebersyukuran memiliki
kategorisasi skor rendah dengan X < 65,85,
kategorisasi skor sedang 65,85 <X > 72,15,
dan kategorisasi skor tinggi X > 72,15.
Selain itu, ditemukan mean temuan (X)
sebesar 81,917. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel kebersyukuran berada pada
kategori “Tinggi”.

Skala  kepercayaan diri  memiliki
kategorisasi skor rendah dengan X< 62,98,
kategorisasi skor sedang 62,98 < X > 69,2
dan kategorisasi skor tinggi X > 69,2. Selain
itu, ditemukan mean temuan (X) sebesar
78,157. Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel kepercayaan diri berada pada
kategori “Tinggi”.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama
yang dilakukan dengan metode korelasi
bivariat (bivariate correlation), diperoleh
nilai korelasi r = -0,763 dengan p < 0,05,
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dengan demikian r signifikan pada taraf
0,005. Maka HO yang berbunyi, “Tidak ada
hubungan antara kebersyukuran dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder”
ditolak. Maka ditarik kesimpulan bahwa Ha
yang berbunyi, “ada hubungan antara
kebersyukuran dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder” diterima.

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua
yang dilakukan dengan metode korelasi
bivariat (bivariate correlation), diperoleh
nilai korelasi r = -0,764 dengan p < 0,05,
dengan demikian r signifikan pada taraf
0,005. Maka HO yang berbunyi, “Tidak ada
hubungan antara kepercayaan diri dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder”
ditolak. Maka ditarik kesimpulan bahwa Ha
yang berbunyi, “ada hubungan antara
kepercayaan diri dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder” diterima.

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga
dengan metode korelasi multivariat
(multivariate correlation), diperoleh nilai
korelasi R = 0,785 dengan p < 0,05, dengan
demikian R signifikan pada taraf 0,05.
Maka HO yang berbunyi, “Tidak ada
hubungan antara kebersyukuran dan
kepercayaan diri dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder” ditolak. Maka
ditarik kesimpulan bahwa Ha yang
berbunyi, “Ada  hubungan  antara
kebersyukuran dan kepercayaan diri dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder”
diterima.

Pada hasil analisis data reggression
dengan metode stepwise, maka didapatkan
kontribusi ~ kepercayaan  diri  pada
kecenderungan body dysmorphic disorder
sebesar 58,4% dengan hasil R square
sebesar 0,584. Hal ini memperlihatkan
bahwa kontribusi variabel kebersyukuran
pada kecenderungan body dysmorphic
disorder tidak lebih dominan jika
dibandingkan dengan kontribusi variabel
kepercayaan diri.
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Berdasarkan  hasil  analisis  data
reggresion dengan metode enter diketahui
R square sebesar 0,617. Oleh karena itu
dapat  diambil  kesimpulan  bahwa
kebersyukuran dan kepercayaan diri
memberikan kontribusi sebesar 61,7% pada
kecenderungan body dysmorphic disorder.
Sisa dari kontribusi adalah sebesar 100% -
61,7% = 38,3% yang berasal dari faktor-
faktor lain di luar dari penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
terhadap 121 subjek penelitian menunjukan
bahwa ada hubungan dengan arah negatif
antara kebersyukuran dan kecenderungan
body dysmorphic disorder. Semakin tinggi
kecenderungan body dysmorphic disorder
maka semakin rendah kebersyukuran pada
siswa kelas X di SMK Tirta Sari Surya dan
sebaliknya, Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Andriani, Sagir, & Fadila (2021), yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kebersyukuran, maka semakin rendah
kecenderungan body dysmorphic disorder
dan sebaliknya.

Terdapat hubungan dengan arah negatif
antara kepercayaan diri dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder.
Semakin tinggi kecenderungan body
dysmorphic disorder maka semakin rendah
kepercayaan diri, begitu juga sebaliknya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Prakoso,
Budiyani, & Rinaldi (2015) mengenai
hubungan antara kecenderungan body
dismorphic disorder dengan kepercayaan
diri pada mahasiswi yang membuahkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara kecenderungan body dismorphic
disorder dengan kepercayaan diri pada
mahasiswi.  Artinya semakin  tinggi
kecenderungan body dismorphic disorder
pada individu, maka semakin rendah
kepercayaan diri pada individu, serta
sebaliknya.

https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/PsikologiKreatiflnovatif/issue/archive

Terdapat hubungan dengan taraf
signifikan antara kebersyukuran dan
kepercayaan diri dengan kecenderungan

body  dysmorphic  disorder.  Artinya
semakin tinggi kebersyukuran, maka
semakin rendah kecenderungan body

dysmorphic disorder pada siswa kelas X di
SMK Tirta Sari Surya dan sebaliknya.
Kemudian, semakin tinggi kepercayaan
diri, maka semakin rendah kecenderungan
body dysmorphic disorder pada siswa kelas
X di SMK Tirta Sari Surya.

5. KESIMPULAN

1. Terdapat hubungan yang signifikan
dengan arah negatif antara
kebersyukuran dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder pada siswa
kelas X di SMK Tirta Sari Surya.

2. Terdapat hubungan dengan arah negatif
antara  kepercayaan diri  dengan
kecenderungan  body  dysmorphic
disorder pada siswa kelas X di SMK
Tirta Sari Surya.

3. Terdapat hubungan yang signifikan
antara kebersyukuran dan kepercayaan
diri dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada pada siswa
kelas X di SMK Tirta Sari Surya.
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